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ABSTRACT  ABSTRAK 
Immunization is a way to protect the body's immunity against 
babies and children against certain diseases, and vaccines are 
germs or poisons that have been weakened and inserted into the 
baby's or child's body. The aim of this research is to determine 

the relationship between husband's knowledge and support and 
completeness of basic immunization in the Gunung Sahilan 
health center work area in 2023. This research is an analytical 
study with a cross sectional design. The population and sample 
in this study were 150 mothers with toddlers aged 12-24 months 
and the sample was 109 mothers with toddlers using a random 
sampling technique. Data collection uses a questionnaire. Data 
analysis used univariate and bivariate analysis and Chi Square. 

The results of the univariate analysis showed that 35 respondents 
had insufficient knowledge about immunization, 65 respondents 
did not receive support from their husbands and 75 respondents 
did not receive complete immunization. The results of the chi 
square test showed a relationship between maternal knowledge 
and completeness of immunization (P value = 0.001) and 
husband's support and completeness of immunization (P value = 
0.002). There is a significant relationship between maternal 

knowledge and husband's support and completeness of basic 
immunization for toddlers in the Gunung Sahilan health center 
working area in 2023. 

 Imunisasi merupakan suatu cara melindungi kekebalan tubuh 
terhadap bayi dan anak untuk penyakit tertentu,dan vaksin 
merupakan kuman atau racun yang telah dilemahkan dan 
dimasukkan kedalam tubuh bayi atau anak. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan dukungan 
suami dengan kelengkapan imunisasi dasar di wilayah kerja 
puskesmas Gunung Sahilan Tahun 2023. Penelitian ini 
merupakan penelitian analitik dengan desain cross sectional. 
Populasi dan sampel dalam penelitian ini yaitu ibu yang memiliki 
balita usia 12-24 bulan yaitu sebanyak 150 ibu dan Sampel yaitu 
109 ibu balita dengan teknik random sampling. Pengumpulan 
data menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan 

analisis univariat dan bivariat dan Chi Square. Hasil analisa 
univariat diperoleh 35 responden memiliki pengetahuan yang 
kurang tentang imunisasi, 65 responden tidak mendapat 
dukungan dari suami dan 75 responden tidak mendapatkan 
imunisasi lengkap. Hasil uji chi square ada hubungan antara 
pengetahuan ibu dengan kelengkapan imunisasi (P value = 
0,001) serta dukungan suami dengan kelengkapan imunisasi (P 
value = 0,002). Terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan ibu dan dukungan suami dengan kelengkapan 
imunisasi dasar pada balita di wilayah kerja puskesmas Gunung 
Sahilan tahun 2023. 
 
 

Keywords :Immunization completeness, husband support, 

mother's knowledge 
 Kata Kunci : : kelengkapan imunisasi, dukungan suami, 

pengetahuan ibu 

 
Correspondence : Syukrianti Syahda 

Email : syukrianti@gmail.com  

• Received 05 Oktober 2024 • Accepted 20 0ktober 2024 • Published 31 Oktober 2024 
 

 

 

PENDAHULUAN 

 

EMJ. 2024; 3(4) : 2963 – 413X 

EVIDANCE MIDWIFERY JOURNAL 
https://journal.universitaspahlawan.ac.id/ 

 

 

mailto:syukrianti@gmail.com
https://journal.universitaspahlawan.ac.id/


   
Intan Ardina, et al 

 Completeness of Basic Immunization 
Kelengkapan imunisasi dasar 114 

 

EMJ, Vol 3, No 4, 2024  

 

Imunisasi adalah suatu proses untuk meningkatkan system kekebalan tubuh dengan cara memasukkan 

vaksin,yakni virus atau bakteri yang sudah dilemahkan,dibunuh,atau bagian-bagian dari bakteri (virus) tersebut 

telah dimodifikasi. Vaksin dimasukkan ke dalam tubuh,system petahanan tubuh akan bereaksi membentuk 

antibody. Antibody selanjutnya akan membentuk imunitas terhadap jenis virus atau bakteri tersebut. Imunisasi 

terdiri atas dua jenis yakni Imunisasi wajib dan Imunisasi pilihan. Imunisasi wajib tergolong dari imunisasi 

rutin, khusus dan tambahan. Imunisasi wajib rutin dibagi menjadi imunisasi rutin dasar pada bayi dan imunisasi 

lanjutan pada balita (Retno Ayu W et al., 2023). 

Menurut Data World Health Organization (WHO) keseluruhan imunisasi global mengalami penurunan 

yang sebelumnya 86%  pada tahun 2019 menjadi 83% pada tahun 2020. Sekitar 23 juta anak dibawah usia 1 

tahun tidak mendapatkan vaksin dasar, dimana hal ini merupakan angka tertinggi sejak 2019. Pada tahun 2020, 

total anak yang tidak menerima vaksinasi mengalami peningkat menjadi 3,4 juta. Lebih dari 1,6 juta anak 

perempuan sepenuhnya tidak mendapatkan perlindungan dari Human Papilloma Virus atau Havifi pada tahun 

2020, di tahun sebelumnya (Fitri Apriyanti, 2021).  

Di Indonesia, imunisasi dasar wajib diberikan kepada setiap anak berusia di bawah 12 bulan. Imunisasi 

dasar tersebut mencakup vaksin Hepatitis B 1 Dosis,Bacillus Calmette-Guerin (BCG) 1 

dosis,difteri/pertussis/tetanus-hepatitis B-Haemophilu influenza tipe B (DPT-HB-HIB) 3 dosis,oral poliovirus 

vaccine (OPV) 4 dosis,dan campak/meales-rubella (MR) 1 dosis. Pemberian imunisasi dasar secara gratis telah 

diberlakukan oleh pemerintah di fasilitas pelayanan kesehatan yaitu puskesmas diseluruh Indonesia. 

Berdasarkan data Kemenkes RI 2020, cakupan imunisasi dasar lengkap pada bulan ke tiga dan bulan ke empat 

rendah. Hal ini membuat kemenkes terus melakukan upaya pemberian imunisasi pada anak, yang ditargetkan 

pemberiannya mencapai 80%, tidak termasuk pemberian Imunisasi DT, MR2, dan Havifi. Angka terjadinya 

campak mencapai 45%, Tetanus Diphteria (TD) juga 40% dan Diphteria Tetanus (DT) 40%. 

Di provinsi Riau cakupan Imunisasi Dasar lengkap mengalami penurunan dibandingkan tahun lalu yaitu 

dari 63,5% pada november 2021 menjadi 59% pada november 2022 sedangkan untuk target Nasionalnya yaitu 

95%. Di kabupaten Kampar Berdasarkan data Dinas Kesehatan (Dinkes) pada tahun 2022 merupakan salah 

satu dari Kabupaten yang berada di Provinsi Riau memiliki cakupan imunisasi dasar pada November 2022 

mencapai 79,7%  yang terbagi atas 31 puskesmas. Pemberian imunisasi mengalami penolakan pada orang tua, 

karena orang tua menganggap hal yang salah dan berkembang di masyarakat tentang imunisasi, tingkat 

pengetahuan yang rendah, dan kesadaran yang kurang terhadap imunisas . Kasus kematian bayi dan balita yang 

masih tinggi di indonesia mengakibatkan turunnya kesehatan dikalangan masyarakat (Yulia Sari et al., 2022) 

permasalahan ini menggambarkan perlu adanya kesadaran pemerintah untuk mempertahankan dan mendukung 

pengawasan program imunisasi di Indonesia (Septiani & Mita, 2020). 

Pengetahuan mengenai imunisasi mencakup akan pengertian imunisasi, manfaat imunisasi, tempat 

pelayanan imunisasi, penyakit yang dapat di cegah dengan imunisasi,waktu pemberian imunisasi, jumlah 

pemberian imunisasi dan jenis imunisasi (Harahap et al., 2021). Dengan pengetahuan yang ada diharapkan 

mampu mempengaruhi tindakan seorang ibu agar memberikan imunisasi secara lengkap kepada anaknya 

(Septiani & Mita, 2020). 

Berdasarkan Penelitian  Mas Saleha Hasanah, Angela Ditauli Lubis, Rukmini Syahleman (2021) yakni 

menganalisis Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu tentang Imunisasi dasar terhadap kepatuhan imunisasi dasar 

pada bayi yang menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional 

dengan teknik Acciedental sampling dan jumlah sampel sebanyak 73 responden. Hasil yang didapatkan p value 

= 0,000 (p<0.05) maka H1 diterima H0 ditolak artinya ada hubungan antara tingkat pengetahuan ibu tentang 

imunisasi dasar terhadap kepatuhan pemberian imunisasi dasar pada bayi wilayah kerja Puskesmas Madurejo 

Pangkalan Bun. 

Pemberian imunisasi pada bayi juga dipengaruhi oleh dukungan suami. Dukungan suami adalah suatu 

faktor yang penting untuk memenuhi kelengkapan imunisasi sebab dukungan suami akan menjadi alasan ibu 

untuk menerapkan imunisasi yang bisa mengantisipasi anak untuk mencegah penyakit tertentu (Septiani & 
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Mita, 2020). Dukungan suami dapat diterapkan dengan memberikan dukungan instrumental,dukungan 

informasi, dukungan emosional/empati dukungan penilaian/penghargaan. Dukungan suami dapat diterapkan 

dengan bersikap empati,memberi perhatian, memberikan pengetahuan,memberikan dorongan, memberikan 

saran dan sebagainya (Septiani & Mita, 2020) 

Berdasarkan survei awal yang dilakukan oleh peneliti pada Tanggal 15 Maret 2023 di Desa Gunung 

Sahilan terdapat jumlah balita sebanyak 150 balita yang berusia 12-24 bulan. Hasil wawancara kepada 

masyarakat terdapat 10 orang ibu yang mempunyai balita berusia 1-2 tahun didapat hasil bahwa 3 dari mereka 

tidak datang untuk melakukan posyandu rutin pada anaknya agar dapat di imunisasi karena ibu takut bayinya 

mengalami sakit, 1 orang ibu tidak mengetahui informasi jadwal imunisasi, 2 orang ibu tidak adanya izin atau 

dukungan dari suami, sedangkan 4 orang ibu lainnya mengikuti imunisasi secara rutin.  

Berdasarkan Latar Belakang diatas, maka akan dilakukan penelitian berjudul “Hubungan Pengetahuan 

Ibu dan Dukungan Suami dengan Kelengkapan Imunisasi Dasar Pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas 

Gunung Sahilan. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif yaitu penelitian yang sifatnya mengumpul data 

dalam bentuk angka dan melakukan pengolahan data, dengan desain penelitian cross sectional, Penelitian ini 

dilakukan di desa Gunung Sahilan wilayah kerja  Puskesmas Gunung Sahilan Kabupaten Kampar. Penelitian 

ini dilakukan pada 15-23 Juli 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki balita di wilayah 

kerja Puskesmas Gunung Sahilan dengan jumlah populasi sebanyak 150 orang. Sampel dalam penelitian ini 

adalah sebagian ibu yang memiliki balita yang berjumlah 109 orang, jumlah sampel yang diperlukan dapat 

dihitung dengan rumus (Nursalam, 2016). Kriteria Inklusi dari sampel penelitian adalah ibu yang memilki 

balita Usia 1-2 Tahun dan ibu yang bisa baca tulis. Kriteria Ekslusi dari sampel penelitian adalah ibu yang 

tidak berkenan menjadi responden dan ibu yang telah pindah tempat tinggal. Teknik pengambilan sampel yang 

dilakukan dalam penelitian ini menggunakan teknik probabilty samples  atau sering disebut random sampling 

dengan cara sistematik random sampling. 

 

HASIL 

Karakteristik Responden  

Tabel Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di Puskesmas Gunung Sahilan Tahun 2023 
Variabel Frekuensi Persentase (%) 

 

 Usia Ibu   

1 Tidak berisiko (20 – 35 tahun) 69 63.3 

2 Berisiko (< 20 tahun atau ≥ 35 tahun) 40 36.7 

 Total 109 100.0 

 Pendidikan   

1 SMA sederajat 54 49.5 

2 Perguruan tinggi 25 22.9 

3 SMP sederajat 20 18.3 

4 SD 4 3.8 

5 Tidak sekolah 6 5.5 

 Total 109 100 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui dari 109 Responden di Puskesmas Gunung Sahilan dari Januari-

Agustus tahun 2023 terdapat 69 (63,3%) ibu yang memiliki usia pada kategori usia tidak berisiko (20-35 

tahun), 54 (49,5%) ibu yang tingkat pendidikan SMA sederajat    

Tabel Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Variabel    Independen dan Dependen di 

Puskesmas Gunung Sahilan tahun 2023 
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Variabel Frekuensi Persentase (%) 

 

Variabel Independen   

Pengetahuan   

0. Baik 74 100 

1. Kurang baik 35 100 

Total 109 100.0 

Dukungan suami   

1. Mendukung  44 100 

2. Tidak mendukung  65 100 

Total 109 100.0 

Variabel Dependen   

Kelengkapan imunisasi   

1. Tidak lengkap 75 68.8 

2. Lengkap  34 31.2 

Total 109 100 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui dari 109 responden terdapat 74 responden yang memiliki 

pengetahuan yang baik, 65 tidak mendapatkan dukungan suami, 75 (68,8%) yang imunisasi nya tidak lengkap 
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Analisa Bivariat 

Untuk mengetahui hubungan antara variabel independen (pengetahuan ibu dan dukungan suami) dengan 

variabel dependen (kelengkapan imunisasi dasar) di Puskesmas Gunung Sahilan tahun 2023. 

Tabel Hubungan pengetahuan dengan Kelengkapan imunisasi dasar tahun 2023 

Pengetahuan ibu Kelengkapan imunisasi 

dasar 

Total P 

Value 

POR 

95% CI  

 

Tidak 

lengkap 

 

lengkap 
   

N % N % N %   

Kurang 16 45.7 19 54.3 35 100 0.001 2.678 

baik 59 79.7 15 20.3 74 100 

Total 75 68.8 34 31.2 109 100   

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui dari 35 responden dengan pengetahuan kurang terdapat 19 

(54,3%) dengan balita yang imunisasi nya lengkap sedangkan dari 74 pengetahuan ibu yang baik terdapat 59 

(79,9%) balita yang imunisasi nya tidak lengkap. Berdasarkan hasil Uji Statistic Chi-Square diperoleh ρ value 

0,001 < α (0,05). Hal ini berarti terdapat hubungan pengetahuan ibu dengan kelengkapan imunisasi. Nilai Odds 

Ratio (POR) 2,678, yang artinya bahwa pengetahuan ibu dengan kelengkapan imunisasi berisiko 2 kali 

mengalami kurangnya imunisasi dasar lengkap. 

Tabel Hubungan dukungan suami dengan kelengkapan imunisasi dasar 2023 

 

Dukungan 

suami 

Kelengkapan 

imunisasi dasar 

Total P 

Value 

POR  

(95% CI) 

 
Tidak 

lengkap 

Lengkap  
  

N % N % N % 

Tidak 

mendukung 

37 56.9 28 43.1 65 100 0.002 3.159 

Mendukung 38 86.4 6 13.6 44 100 

Total 75 68.8 34 31.2 109 100   

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui dari 65 responden dengan suami tidak mendukung terdapat  28 

(43,1%) balita dengan imunisasi lengkap sedangkan 44 responden dengan suami mendukung terdapat 38 

(86,4%) dengan balita yang imunisasi lengkap. 

Berdasarkan hasil Uji Statistic Chi-Square dengan diperoleh ρ value 0,002 < α (0,05). Hal ini berarti 

terdapat hubungan dukungan suami dengan kelengkapan imunisasi di wilayah kerja Puskesmas Gunung 

Sahilan Tahun 2023. Nilai Odds Ratio (POR) 3,159 yang artinya bahwa dukungan suami dengan kelengkapan 

imunisasi berisiko 3 kali mengalami kurangnya imunisasi dasar lengkap. 

PEMBAHASAN 

Hubungan pengetahuan ibu dengan kelengkapan imunisasi dasar di wilayah kerja Puskesmas Gunung 

Sahilan Tahun 2023 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 109 responden, terdapat 35 responden dengan 

pengetahuan yang kurang, 65 responden yang tidak mendapatkan dukungan suami serta 75 responden yang 

imunisasinya tidak lengkap. Berdasarkan hasil Uji Statistic Chi-Square diperoleh ρ value 0,001 < α (0,05). Hal 

ini berarti terdapat hubungan pengetahuan ibu dengan kelengkapan imunisasi. Nilai Odds Ratio (POR) 2,678, 

yang artinya bahwa pengetahuan ibu dengan kelengkapan imunisasi berisiko 2 kali mengalami kurangnya 

imunisasi dasar lengkap. Pengetahuan ibu tentang imunisasi akan mempengaruhi keyakinan dan sikap ibu 

dalam kepatuhannya terhadap imunisasi. Kepatuhan terhadap prilaku pencegahan yang berkaitan dengan dunia 

medis merupakan fungsi dan keyakinan tentang kesehatan, ancaman yang dirasakan, persepsi kekebalan, 
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pertimbangan mengenai hambatan atau kerugian (misalnya biaya dan waktu) serta keuntungan yaitu efektifitas 

dan anjuran medis tersebut (prihanti, 2016). 

Pengetahuan diperlukan sebagai dorongan psikis dalam menumbuhkan sikap dan prilaku setiap hari 

sehingga dapat dikatakan bahwa pengetahuan merupakan stimulasi terhadap tindakan seseorang 

(Sunayo,2017). Pengetahuan ibu diperoleh dari pendidikan,pengamatan ataupun informasi yang didapat 

seseorang, dengan adanya pengetahuan (Harahap et al., 2023), seseorang dapat melakukan perubahan-

perubahan sehingga tingkah laku dari seseorang dapat berkembang (Rini,2009 dalam Adzaniyah 2014.) 

Hasil pelnellitian melnyatakan ibu yang belrpelngatahuan baik melnunjukkan cakupan imunisasi dasar 

lelngkap yang lelbih tinggi pada anaknya dibandingkan delngan ibu yang belrpelngatahuan relndah 

(elmilya,Sellvia,Yuniar lelstari 2007). Hasil pelnellitian ini didukung ollelh telolri Noltolatmoldjol tahun 2007 yang 

belrbunyi ibu yang belrpelngeltahuan baik telntang imunisasi dasar pada anak akan celndelrung belrpelrilaku baik 

untuk melngimunisasikan anaknya. Hasil pelnellitian ini juga seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan putri 

(2022) yang melnyatakan bahwa pelngeltahuan ibu belrhubungan delngan pelmbelrian imunisasi, selhingga dapat 

dikatakan bahwa pelngeltahuan ibu balita yang baik akan melmpelngaruhi prilaku ibu dalam pelmbelrian imunisasi 

dasar bayi. 

Belrdasarkan asumsi pelnellitian telrdapatnya relspolndeln yang pelngeltahuannya kurang teltapi imunisasi 

balita lelngkap hal ini diselbabkan karelna dalam kelselhariannya ibu masih melndapat infolrmasi dari kelluarga, 

teltangga atau kelrabat selrta telnaga kelselhatan selhingga ibu melmiliki kelmauan untuk melngimunisasikan 

anaknya. Seldangkan ibu delngan pelngeltahuan yang baik teltapi imunisasi balita nya tidak le lngkap diselbabkan 

karelna ibu balita yang elnggan melmbawa anaknya kel polsyandu untuk dibelrikan imunisasi.  

 

Hubungan dukungan suami dengan kelengkapan imunisasi dasar pada balita di wilayah kerja 

Puskesmas Gunung Sahilan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dapat dilihat bahwa dari 44 relspolndeln delngan sikap melndukung telrhadap 

imunisasi dasar, telrdapat 38 (86,4%)  relspolndeln yang tidak lelngkap melmbelrikan imunisasi kelpada anaknya,hal 

ini dikarelnakan suami dari balita banyak yang tidak melnyutujui anaknya untuk diimunisasi. Seldangkan dari 

65 relspolndeln yang tidak melndukung telrdapat 28 (43,1%) relspolndeln yang lelngkap melmbelrikan imunisasi 

dasar kelpada balitanya. 

Dukungan suami melrupakan suatu belntuk pelrwujudan dari sikap pelrhatian dan kasih sayang. Dukungan 

yang dibelrikan dapat belrupa fisik maupun psikis (Harahap et al., 2023). Suami/ayah melmiliki andil yang cukup 

belsar dalam melneltukan status kelselhatan anak. Dukungan suami melrupakan salah satu wujud rasa cint kasih, 

tanggung jawab, pelrhatian, dan fungsi suami selbagai kelpala rumah tangga yang mellindungi, melngayolmi, dan 

melngasihi istri dan anak-anaknya(Musrah & Noordianiwati, 2022) Dukungan suami dalam imunisasi adalah 

kelikutselrtaan suami atau usaha suami untuk melmbelrikan moltivasi ibu agar melmbelrikan imunisasi dasar 

lelngkap pada bayinya. Pelran suami dalam prolgram imunisasi adalah melndolrolng ibu untuk mellindungi bayinya 

dari pelnyakit yaitu melmbelrikan kelkelbalan tubuh untuk bayi yaitu delngan imunisasi(Wulandari & Silaban, 

2023). 

Melnurut pelnellitian Felrry Fadzul dan Dita Andriani tahun 2015 di polsyandu delsa Lolng Bellelh Moldang 

Kelcamatan Kelmbang Janggut yang belrjudul hubungan pellayanan peltugas imunisasi dan dukungan suami 

telrhadap status imunisasi dasar yang melnggunakan meltoldel analitik kuantitatif delngan crolss selctio lnal dan 

belrdasarkan hasil uji statistik P= 0,572 Untuk pellayanan peltugas imunisasi dan P=0,558 untuk dukungan suami 

selhingga hasilnya telrdapat hubungan yang belrmakna antara pellayanan peltugas imunisasi dan dukungan suami. 

Faktolr relsikol kelpatuhan telrhadap imunisasi seljalan delngan Noltolatmoldjol (2016) bahwa ada 3 faktolr 

yang melmpelngaruhi prilaku selselolrang, yaitu faktolr  preldispolsisi (preldispo lsing factolr) yang melncakupi 
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pelngeltahuan,sikap,tindakan dan unsur lain yang telrdapat dalam diri, faktolr pelndukung (elnabling factolr) faktolr 

yang melndukung atau yang melmfasilitasi pelrilaku atau tindakan yaitu sarana dan prasarana atau fasilitas 

telrjadinya prilaku kelselhatan selrta faktolr pelndolrolng (relnfolrcing factolrs) yang mana faktolr ini telrwujud dalam 

sikap dan prilaku peltugas kelselhatan atau peltugas lain, yang melrupakan kellolmpolk relfelrelnci dari pelrilaku 

masyarakat (Harahap et al., 2023).  

Belrdasarkan asumsi pelnelliti telrdapatnya relspolndeln yang tidak melndapatkan dukungan suami teltapi 

imunisasi balita lelngkap hal ini diselbabkan karelna dalam kelselhariannya ibu masih bisa mellakukan kelgiatan 

polsyandu selndirian tanpa di damping ollelh suami. Namun, pada suami yang melndukung masih telrdapat juga 

imunisasi tidak lelngkap hal ini dikarelnakan masih ada nya ibu yang kurang infolrmasi dalam jadwal imunisasi. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang kelengkapan imunisasi dasar pada balita di 

Puskesmas Gunung Sahilan tahun 2023 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Terdapat Hubungan pengetahuan ibu dengan kelengkapan imunisasi dasar pada balita di Wilayah Kerja 

Puskesmas Gunung Sahilan tahun 2023 dengan nilai P (0,001). 

b. Terdapat Hubungan dukungan suami dengan kelengkapan imunisasi dasar pada balita di Wilayah Kerja 

Puskesmas Gunung Sahilan tahun 2023 dengan nilai P (0,002). 
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